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ABSTRAK

Tujuh isolat jamur endofit berhasil diisolasi dari daun dan ranting nagasari (Mesua
ferrea) yang tumbuh di Kedungbanteng, Banyumas. lIsolat jamur diidentifikasi
berdasarkan morfologi koloni dan pengamatan spora menggunakan mikroskop cahaya.
Salah satu isolat jamur diidentifikasi sebagai as Penicillium sp., dua isolat jamur endofit
merupakan Aspergillus sp., dan empat isolat lain belum teridentifikasi.

Kata kunci: Aspergillus sp., endofit, Mesua ferrea, Penicillium sp.

ABSTRACT
Seven isolates of endophytic fungi were collected from the leaves and stems of iron wood
(M. ferrea) collected from Kedungbanteng, Banyumas, Indonesia. All isolates were
identified based on their colony morphology and examination of spores using light
microscopes. One isolate was identified as Penicillium sp., two isolates belonged to

Aspergillus sp., and four strains were unidentified.
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Pendahuluan
Jamur endofit adalah jamur yang

menghuni intra dan/atau interseluler

tanaman tingkat tinggi tanpa

menimbulkan efek negatif terhadap

tanaman inangnya (Schulz and Boyle,

2006). Jamur endofit dilaporkan
menghasilkan berbagai metabolit
bioaktif, baik senyawa yang sudah

dikenal maupun senyawa baru (Alvin et

al., 2014; Pimentel et al., 2011;
Suryanarayanan, 2013; Yu et al., 2010).
Dalam rangka mendapatkan senyawa
metabolit sekunder bioaktif dari jamur
endofit, salah satu pendekatan yang bisa
digunakan adalah pemilihan tanaman
inang yang yang telah diketahui memiliki
bioaktivitas yang dimaksud.

ferrea)

Nagasari (Mesua

dilaporkan aktif sebagai antimikroba
terhadap bakteri gram positif, bakteri
gram negatif dan yeast (Ali et al., 2004,
Chanda et al.,, 2013; Teh et al.,, 2013;
Ullah et al.,, 2013). Senyawa metabolit
sekunder yang telah berhasil diisolasi
dari nagasari yang bertanggungjawab
terhadap aktivitas antimikroba antara
lain 18 turunan 4-alkil- dan 4-
fenilkumarin (Verotta et al., 2004), juga
7 turunan kumarin yang aktif sebagai

penghambat NorA efflux pump pada
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beberapa bakteri gram positif dan
negatif (Roy et al., 2013).

Hingga saat ini, belum ada
laporan tentang jamur endofit yang
diisolasi dari nagasari yang tumbuh di
Indonesia. Publikasi tentang jamur
endofit yang diisolasi dari nagasari masih
terbatas, yaitu Apiosordaria
stratiatispora dari nagasari yang tumbuh
di Chiang Mai, Thailand (Hyde et al.,
1997) dan Phomopsis sp. dari nagasari
yang tumbuh di Tamil Nadu, India
(Jayanthi et al., 2011). Fokus penelitian
ini adalah isolasi dan identifikasi primer
jamur endofit dari nagasari yang tumbuh

di Kedung Banteng, Banyumas.

Metode Penelitian
Isolasi Jamur Endofit

Ranting dan daun nagasari dicuci
dengan air suling steril, kemudian
direndam dalam alkohol 70% selama 5
menit dan dibilas dengan air suling steril.
Ranting dan daun nagasari selanjutnya
direndam dalam Clorox™ 50% selama 5
menit, lalu 3 kali dibilas dengan air suling
steril (Mangunwardoyo et al., 2012;
Sugijanto et al., 2004). Ranting dan daun
nagasari steril ditanam dalam media dan
diinkubasi selama 3-14 hari. Bila dalam
jangka waktu tersebut ranting dan daun

tetap steril, sampel lalu dipotong secara
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aseptis. Bagian dalam ranting kemudian
ditanam dalam media baru dan
diinkubasi sampai dengan 28 hari hingga
tumbuh  miselium. Subkultivasi dan
pemisahan jamur dilakukan setelah
kultur tumbuh dengan baik dan
dilakukan dengan streak plate isolation
method (Strobel and Daisy, 2003;
Sugijanto et al., 2004). Pemisahan dan
pemurnikan satu isolat jamur dari koloni

tersebut dilakukan dengan streak plate

isolation method (Janssen et al., 2002).

mikroskop cahaya Identifikasi jamur
berdasarkan pola pertumbuhan, bentuk
hifa, serta bentuk dan warna spora dari
jamur yang berumur tiga hari (Saithong

et al., 2010).

Hasil dan Pembahasan

Jamur endofit yang berhasil
diisolasi dari ranting dan daun nagasari
sebanyak tujuh isolat. Dari ranting
nagasari didapatkan lima isolat jamur,

yaitu MFR-01, MFR-02, MFR-03, MFR-04,

Identifikasi Primer Jamur Endofit dan MFR-05, sedangkan dari daun

Isolat jamur endofi nagasari didapatkan dua isolat, yaitu
dikarakterisasi berdasarkan penampakan MFD-01 dan MFD-02. Karakteristik dari
makroskopis dan mikroskopis yang koloni masing-masing isolat jamur

dilihat dari slide culture dari sampel pada dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik koloni isolat jamur endofit dari tumbuhan inang nagasari

Jamur Bentuk Elevasi Tepi Permukaan Warna

MFR-01 Rhizoid Flat Filiform Cottony, tipis  Putih

MFR-02 Irregular Flat Undulate Cottony, tebal Putih

MFR-03 Circular Flat Entire Grainy Lingkaran dalam hitam,
luar putih

MFR-04 Circular Flat Entire Grainy Lingkaran dalam hijau
muda, luar putih

MFR-05 Filamentous  Flat Filiform Cottony, tebal Putih

MFD-01 Circular Nimbonate Entire Velvety Lingkaran dalam hijau
tua kebiruan, luar putih

MFD-02 Circular Nimbonate Entire Dull coklat

Morfologi MFR-03 dan MFR-04 Aspergillus. Kedua isolat jamur tersebut

(Gambar 1) menunjukkan  bahwa memiliki morfologi yang identik, kecuali

keduanya merupakan anggota marga pada warnanya. Koloni  MFR-03
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berbentuk circular, dengan permukaan

grainy berwarna hitam, sedangkan
koloni MFR-04 berwarna hijau. Secara
mikroskopik, kedua jamur tersebut
memiliki conidial head yang bulat yang
diselubungi oleh conidiophora.
Aspergillus spp. telah banyak
diisolasi sebagai endofit dan beberapa di
antaranya memiliki aktivitas sebagai
antimikroba, seperti yang diisolasi dari

tumbuhan inang Andographis paniculata

(Elfita et al., 2011), Garcinia mangostana
(Elfina et al., 2014), Citrus sp. (Puspita et
al., 2013), Zea mays (Amin et al., 2013),
Solanum tuberosum (Tirtana et al.,
2013), Capsicum annuum (Nurzannah et
al., 2014), Soneratia sp. (Suciatmih and
Rahmansyah, 2013), Rhizophora
mucronata (Tarman et al., 2013), Vanilla
planifolia (Sudantha and Abadi, 2007),
Cynodon dactylon (Ge et al., 2009), dan

Gloriosa superba (Budhiraja et al., 2013).

Gambar 1. Morfologi jamur endofit MFR-03 (atas) dan MFR-04 (bawah). Kedua isolat
diidentifikasi sebagai Aspergillus sp.
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MFD-01 menunjukkan koloni
yang tumbuh dengan cepat, berwarna
biru kehijauan dengan lingkaran putih
disebelah luar. Gambaran mikroskopis
menunjukkan adanya untaian conidia
yang bergerombol di sekitar phialide.
Berdasarkan identifikasi primer tersebut,
MFD-01 merupakan suatu Penicilium sp.
(Gambar 2). Penicillium spp. telah
banyak dilaporkan sebagai endofit yang
memiliki bioaktivitas sebagai
antimikroba dan bersifat sitotoksik.
Beberapa contohnya adalah Penicillium
spp. yang diisolasi dari Annona

squamosa (Yunianto et al., 2014), G.

mangostana (Elfina et al., 2014), C
annuum (Nurzannah et al.,, 2014), V.
planifolia (Sudantha and Abadi, 2007), S.
tuberosum (Tirtana et al., 2013),
Soneratia sp. (Suciatmih and
Rahmansyah, 2013), dan Quercus
viriabilis (Ge et al., 2008).

Identitas dari MFD-01, MFR-01,
MRR-02, dan MFR-05 tidak bisa
dipastikan hanya dengan menggunakan
gambaran

morfologi jamur-jamur

tersebut. Keempat  jamur  tidak
menunjukkan morfologi spesifik yang

bisa digunakan sebagai dasar identifikasi.

Gambar 2. Morfologi jamur endofit MFD-01 yang diidentifikasi sebagai Penicillium sp.

Kesimpulan

Tujuh isolat jamur endofit
berhasil diisolasi dari ranting dan daun
Berdasarkan

nagasari. morfologinya,

satu isolat  diidentifikasi  sebagai
Penicillium  sp. dan dua isolat
diidentifikasi sebagai Aspergillus sp.

Empat isolat yang lain belum bisa
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diidentifikasi dan disarankan dilakukan

sequencing ITS-DNA untuk memastikan

identitasnya.
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